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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang ada pada bab sebelumnya maka 

terdapat beberapa aspek yang didapati yaitu yang pertama ialah aspek 

material dan yang kedua aspek formal. Aspek material berkaitan 

dengan desain dan karakter desain yang ada pada label kemasan 

AQUA Temukan Indonesiamu dengan keenam sampel sebagai objek 

kajiannya. Berdasarkan prinsip-prinsip desain pada keenam sampel 

terdapat beberapa kemiripan aspek desain yang ada pada keenam 

sampel label AQUA kampanye Temukan Indonesiamu. Pertama ialah 

unsur warna yang dapat dikatakan memiliki dominasi ke warna-warna 

yang tidak jauh dari logo AQUA atau label kemasan AQUA yang 

sudah ada yaitu warna hijau dan biru, namun termasuk jenis warna 

sekunder yang digemari oleh anak muda. Dari segi tipografi pada 

sampel 1 hingga sampel 6 banyak menggunakan jenis dekoratif teks 

yang mengesankan dinamis dan informal. Dari segi ilustrasi yang ada 

pada label ialah banyak menggunakan teknik digital namun dengan 

gaya yang berbeda, jika dilihat dari banyaknya, maka vector art lebih 

mendominasi dari keenam label tersebut. 

Sedangkan hasil penelitian dan pembahasan dari prinsip desain 

berupa layout dan keseimbangannya terdapat banyak kemiripan dari 

layout label 1 hingga label 6. Sampel 1, sampel 2, dan sampel 4 

memiliki unsur keseimbangan asimetris (tidak sama) karena 

penggunaan teks dan ilustrasi (gambar) berbanding tidak sama antara 

kanan, kiri, atas dan bawahnya namun tetap terasa seimbang karena 

penggunaan warna serta bentuk yang disesuaikan. Asimetris memiliki 

kesan yang dinamis dan informal. Sedangkan, sampel 3, sampel 5, dan 

sampel 6 memiliki unsur keseimbangan simetris, dimana berat antar 
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sisi kanan,kiri, atas dan bawah setara. Simetris berkesan lebih formal 

dan rapi karena penggunaan ruangnya yang setara. 

Sedangkan dari segi formal ialah bagaimana konten akan 

desain dengan kampanye AQUA Temukan Indonesiamu. Air Mineral 

sebagai salah satu barang konsumsi yang dalam istilah pasar ialah 

barang konvenien menjadi dibutuhkan dalam tingkatan kebutuhan 

manusia sebagai kebutuhan primer. Barang konvenien atau convenient 

goods ialah barang-barang yang dibeli oleh konsumen dengan segera. 

Dikarenakan sifatnya yang merupakan barang konvenien, menjadikan 

air mineral dalam kemasan barang yang akan menjadi minat utama 

konsumen. Seperti teori design thinking dari Tim Brown yang 

menggunakan empathy (empati) dalam proses berpikirnya untuk 

mendesain. Empati disini diartikan sebagai metode dimana ssubjek 

utama datang langsung untuk melihat dan berinteraksi secara langsung 

dengan objek 

Dalam hal ini maka konteks sosial dari label kemasan AQUA 

Temukan Indonesia pada penelitian ini dimulai dari judul “Indonesia 

itu Inspirasiku”, “Indonesia itu Rumahku”, “Indonesia itu Bahasaku”, 

“Indonesia itu Karya”, “Indonesia itu Aku”, dan terakir “Indonesia itu.. 

(isi dengan versimu)” memiliki nilai tambah sebagai sebuah media 

pergerakan mental dan sebagai media langsung dalam membangun 

kembali jiwa nasionalisme sebagai seorang warga negara Indonesia 

khususnya kepada anak muda yang cenderung mengikuti arus media 

tanpa pikir panjang di era globalisasi saat ini. dapat dikatakan bahwa 

AQUA ingin menggunakan label kemasan sebagai kekuatan dalam 

menyapa audiens.  

Ditinjau dari nilai-nilai atau pemaknaan berdasarkan 

pembahasan pada bab sebelumnya menjadikan label kemasan AQUA 

Temukan Indonesiamu tahun 2016 memiliki kode-kode tertentu dalam 

ilustrasinya. Kode kebudayaan tidak luput dari setiap ilustrasi yang ada 

pada label, dimulai dari label 1 “Indonesia itu Inspirasiku” ialah 
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budaya jalan-jalan dan berrekreasi yang sudah ada sejaka jaman dahulu 

namun dikaitkan dengan simbol visual yaitu Rumah Gadang yang 

merupakan ikon bangunan tempat tinggal di Sumatera. Hal serupa juga 

terdapat pada label 6 dengan menggunakan simbol visual dari Jam 

Gadang dan Pura yang merupakan ikon bangunan di Bukit Tinggi dan 

Denpasar, Bali. Namun kode kebudayaan juga tesirat pada symbol 

visual seperti pada label 2 yaitu Nasi Tumpeng, label 3 banyaknya teks 

bertuliskan Bahasa daerah dari seluruh Indonesia. Memiliki makna 

tradisi yang sudah dilakukan turun temurun oleh nenek moyang. 

Hal serupa juga ada pada label 5 yang menggunakan simbol 

visual yaitu warna baju yang merepresentasi identitas diri sebagai 

warga Indonesia yaitu Bendera Merah Putih. Sedikit berbeda dengan 

label 4 yang menggunakan simbol-simbol profesi (pekerjaan) dalam 

kode kebudayaan yang ingin disampaikan, bahwa sebagai bangsa 

Indonesia kita harus mulai menyumbangkan sebuah prestasi yang 

dapat membagakan nama Indonesia. Hasil analisis akan label kemasan 

AQUA Temukan Indonesiamu dengan enam sampel sebagai 

panutannya didapati bahwa setiap ilustrasi akan labelnya memiliki 

makna tersirat dan mencerminkan nilai-nilai budaya, baik dari segi 

etnis, seni, usia, tren, maupun mobilitas sosial.  

Pesan singkat dari Kampanye Temukan Indonesiamu sendiri 

jika dikaitkan dengan konten dan konteks sosial yang ada maka label 

berperan besar dalam menyampaikan isi pesan dari tiap desain 

dikaitkan dengan kampanyenya yaitu Temukan Indonesiamu. AQUA 

sebagai salah satu produk air mineral dalam kemasan yang ternama di 

Indonesia sengaja mempersembahkan visual promoting yang kreatif 

dengan tema Temukan Indonesiamu, sehubungan dengan tema tersebut 

maka beberapa desainer yang berkolaborasi dengan AQUA menyoroti 

satu nilai Indonesia dan menemukan yang menarik dan relevan dengan 

Indonesia saat ini. Menggunakan ilustrasi sebagai poin utamanya 

menjadikan kampanye Temukan Indonesiamu lebih menarik di mata 
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audiens, disamping itu dapat dikatakan bahwa ilustrasi 

menggambarkan kebebasan anak muda dan suatu bentuk ekspresi 

kreatifitas anak muda (dikarenakan penggunaan ornamen, 

penggambaran karakter yang lebih bebas). Jika dibandingkan dengan 

foto maka ilustrasi/gambar memiliki nilai tambah di mata khalayak 

yang terutama anak muda. 

 Label Kemasan AQUA Temukan Indonesiamu yang 

diterbitkan berdasarkan kemerdekaan dan tema Nasionalisme bagi 

bangsa Indonesia, mempunyai banyak unsur-unsur grafis dengan 

menekankan kepada budaya Indonesia terlebih dengan pesan yang 

ingin ditujukan kepada bangsa Indonesia. Label kemasan AQUA 

Temukan Indonesiamu ditujukan kepada anak muda dengan jiwa 

berkelana. Dengan menggabungkan teks dan ilustrasi maka makna 

pesan yang ada pada label kemasan AQUA Temukan Indonesiamu ini 

tidak lain ialah ingin memberi sebuah pergerakan mental dan 

membangun kembali jiwa nasionalisme bagi Indonesia, terutama anak 

muda. 

 AQUA sebagai slaah satu produk air mineral dalam kemasan 

ternama di Indonesia memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya 

daya tarik visual, menggunakan beberapa unsur nilai-nilai kebudayaan 

atau tradisi dari Indonesia dan mengemasnya sebagai sebuah bentuk 

yang relevan dan seseuai dengan jaman sekarang menjadikan AQUA 

sebagai salah satu brand air mineral dalam kemasan yang tidak hanya 

menjual namun juga peduli akan generasi muda Indonesia. Generasi 

muda yang cenderung mengikuti perkembangan jaman dan akan 

memiliki kecenderungan untuk mengikuti arus perubahan tanpa pikir 

panjang. Hal ini menjadikan AQUA sebagai salah satu produk air 

mineral pertama di Indonesia yang memiliki kepedulian tinggi akan 

penerus bangsa serta kemajuan dan perkembangan negara. 
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B. Saran 

Saran dari peneliti sebagai desainer ialah akan adanya 

penelitian serupa mengenai label kemasan botol AQUA Temukan 

Indonesiamu, dikarenakan kampanye atau program dari AQUA ini 

ialah program yang berkelanjutan pada setiap tahunnya, maka dapat 

dipastikan akan adanya inovasi-inovasi baru dari desain label kemasan 

AQUA Temukan Indonesiamu. Oleh karena itu, maka pesan dan tema 

dengan kekhususan lainnya yang mengandung nilai-nilai Indonesia 

dapat terbentuk. Maka harapan peneliti ialah akan adanya penelitian 

serupa terkait label kemasan Temukan Indonesiamu dengan lebih 

paripurna.  

Terdapat beberapa aspek yang belum terbedah dengan rumpun 

pada penelitian kali ini seperti makna tagar Temukan Indonesiamu dan 

kaitannya dengan pencantuman nama desainer, oleh karena itu peneliti 

juga berharap akan adanya penelitian lanjutan terkait tema Temukan 

Indonesiamu.  Sebagai kampanye tahunan yang diadakan setiap 

tahunnya, karena kampanye Temukan Indonesiamu akan selalu meng-

atas namakan Indonesia dan kebudayaannya. Peneliti masih memiliki 

banyak kekurangan terkait penelitian tugas akhir ini, seperti jangkauan 

yang kurang luas, atau pembahasan yang kurang spesifik sehingga 

peneliti mengharapkan semoga kajian tugas akhir ini dapat menjadi 

sumbangan pengetahuan untuk kepentingan praktik maupun penelitian 

desain. 
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